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ABSTRAK

Peradaban dengan mobilitas yang tinggi pada masyarakat ini tidak lepas dari
nilai modernitas. Modernitas, merealisasikan kehidupan yang efektif dan efisien
dengan mengadopsi teknologi dalam berbagai sektor, termasuk sektor transportasi
online seperti ojek online. Pembaruan dalam sistem industri transportasi online
menimbulkan berbagai dampak positif dan negatif. Penelitian ini bertujuan untuk
memaparkan ketidakpastian dari risiko yang dialami mitra Grab dalam relasi kerja
kemitraan dengan Grab.

Metode penelitian yang diterapkan menggunakan kualitatif dengan
pendekatan naratif. Sumber data primer menggunakan data hasil wawancara
dengan informan anggota komunitas Guyub Rukun Gumregah Community (GBGC)
dan data sekunder menggunakan studi pustaka dan dokumentasi. Data dihimpun
melalui wawancara kepada informan secara bergantian. Hasil data tersebut
dianalisis menggunakan teori Masyarakat Risiko dari pemikiran Ulrich Beck,
sosiolog Jerman untuk mengidentifikasi risiko ketidakpastian dan konklusi yang
akurat.

Dari penelitian yang telah dilakukan kepada mitra Grab Guyub Rukun
Gumregah Community (GBGC), bahwasannya mitra mengalami berbagai dampak
setelah bermitra dengan aplikator Grab. Seperti double order, skema gamifikasi
keanggotaan, sistem performa mitra, grab slot, dan akun ladies. Beberapa
diantaranya merupakan kebijakan baru yang jarang ditemukan dipenelitian
sebelumnya. Adapun tindakan yang mengintimidasi seperti potongan tarif sepihak,
keputusan sepihak, suspensi tak mendasar, kurangnya transparansi aplikator, klaim
orderan fiktif yang tidak disetujui, inovasi yang merugikan, aplikator pro
konsumen, dan kebijakan yang menindas.

Perbedaan pandangan antara mitra Grab dan Aplikator mempengaruhi pola
interaksi kedua pihak. Mitra mengalami berbagai konsekuensi atas tindakan yang
dilakukan aplikator. Kebijakan ini  mempengaruhi pendapatan mitra yang
fluktuatif. Karena kebijakan ini merupakan representasi pemangkasan tarif.
Ditambah regulasi hukum yang kurang spesifik mengatur relasi kerja Grab.
Ketentuan ini berimpak pada menurunnya pendapatan yang signifikan, kondisi
mitra yang tertekan, kecemburuan sosial, diskriminasi mitra, dan sikap kompetitif
sesama mitra. Maka, kebijakan berpengaruh terhadap kondisi fisik dan psikis mitra.

Kata Kunci: Transportasi Online, Kebijakan Grab, Realitas Kerja Mitra Grab dan

Masyarakat Risiko.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Revolusi telah mengubah dinamika kehidupan masyarakat dari industri
3.0 ke 4.0. Industri 4.0 mengkolaborasi industri dengan digital, teknologi,
inovasi, maupun otomasi yang dikuasai oleh pemangku kepentingan. Lahirnya
pembaruan teknologi mengindikasi transformasi yang mengglobal. Hal ini
ditandai dengan adanya robotik sebagai pengganti tenaga manusia, lahirnya
jaringan 5G, industri berbasis digital dan lainnya. Efisiensi dan kepraktisan
menjadi prosedur yang mutlak dalam menunaikan rutinitas. Kemudahan
mengakses informasi maupun kemudahan-kemudahan lain seiring dengan

perkembangan teknologi menjadi salah satu tolak ukur aktualisasi diri.

Membaca kebutuhan pasar, untuk meningkatan sistem yang efisien dan
mampu  merealisasikan ~ kebutuhan  masyarakat.  Setiap  perusahaan
memanfaatkan digitalisasi menjadi lumbung keuntungan dan melahirkan sikap
kompetitif antar perusahaan. Modernisasi membawa perubahan mekanisme pada
sektor ekonomi. Saat ini, marak istilah gig economy atau ekonomi gig. Istilah ini

belum lama eksis namun digandungi oleh sebagian masyarakat.

Gig economy atau sering diisebut ekonomi gig dibawa pengaruh ekonomi
global mengkolaborasikan pasar dengan digital dan teknologi. Industri yang
mengadopsi  digitalisasi dan teknologi sebagai platform mengubah pola
konvensional suatu ekosistem industri dengan melahirkan ekonomi gig.
Ekonomi gig merupakan istilah baru yang menarik atensi masyarakat. Ekonomi
gig memiliki relasi kerja yang berbeda dari biasanya. Pekerja lepas sebagai
julukan untuk pelaku dalam ekonomi gig hanya melaksanakan tugas ketika

terdapat permintaan.! Lebih lanjut pekerjaan dengan basis ekonomi gig dapat

L Ali Rozikin, Dedik Fitra Suhermanto, and Apriyanto Romadhan Ach, ‘Memahami Ekonomi Gig
Global: Analisis & Pemetaan Riset Ekonomi Gig Ke Depan’, Kemitraan Semu Dalam Ekonomi Gig
Di Indonesia, 2023, 191-95
<https://www.researchgate.net/publication/376891805_Bab_10_Memahami_Ekonomi_Gig_Glo
bal-_Analisis_Pemetaan_Riset_Ekonomi_Gig_ke_Depan>.



dikategorikan dua jenis. Pertama, pekerjaan dengan melakukan kontrak
independen, artinya tidak memiliki keterikatan dengan perusahaan dan job yang
dikerjakan sebatas pemenuhan permintaan. Kedua, adanya relasi kemitraaan
non-standar yang memiliki keterikatan dengan perusahaan melalui layanan
digital.?

Secara teori mengatakan bahwa hubungan kemitaraan ini hubungan yang
menguntungkan. Namun pada teknisnya pekerjaan gig workers terlihat sama
dengan risiko pekerja umumnya, ditambah mereka disetir oleh stakeholder
layaknya pekerja umum lainnya.® Kemajuan digital sejalan dengan kemunduran
humanisme, dimana sistem gaji yang diterapkan pada ekonomi gig merupakan
upah per potong. Sistem yang diterapkan jelas merugikan pekerja yang berujung
eksploitasi.* Tidak sedikit bidang yang mengadaptasi ekonomi gig sebagai “alat”
operasional suatu bisnis, katakanlah seperti design grafis, penulis, transportasi
online dan lainnya.® Pada industri transportasi online mencakup lima unsur yaitu

konsumen, barang, kendaraan, rute atau jalan, dan organisasi.®

Perusahaan industri yang bergerak di bidang jasa memiliki peranan
penting dalam peningkatan lapangan kerja. Dengan hadirnya jasa, tentu
membutuhkan tenaga kerja yang tidak sedikit. Perusahaan mampu membuka
lapangan pekerjaan untuk menjalin afiliasi. Harapannya, pendapatan masyarakat
akan meningkat dan mencapai taraf hidup yang layak sebagai mana mestinya.

2 Khristian Edi Nugroho Soebandrija and others, Gig Economy: Concepts, Opportunities and
Challenges, Suparyanto Dan Rosad (2015, 2020, v.

3 Nabiyla Risfa lzzati, ‘Eksistensi Yuridis Dan Empiris Hubungan Kerja Non-Standar Dalam Hukum
Ketenagakerjaan Indonesia’, Masalah-Masalah Hukum, 50.3 (2021), 290-303
<https://doi.org/10.14710/mmh.50.3.2021.290-303>.

4 Kalam Khawarizmi, ‘Buruh Digital Dan Negosiasi Kuasa : Siasat Komunitas Freelancer Indonesia
Menghadapi Kerentanan Kerja Di Tengah Kekuasaan Asimetri Perusahaan Platform’, 5.1 (2023),
151-96 <https://doi.org/10.22146/polgov.v5i1.6279>.Khawarizmi.

5 Sri Sarjana; Posma Sariguna Johnson Kennedy; Marto Silalahi; Yuditia Prameswari; Andita
Sayekti; Rainier Hendrik Sitaniapessy; Deisya Maulida Al Hamid; Mochamad Sugiarto;
Muhammad Hasan; Dikson Silitonga; Rulyanti Susi Wardhani; Rini Martiwi; Hendri Setyawan,
Jalan Menuju Organisasi Keberlanjutan, ed. by Martin Yehezkiel Sianipar (Bandung: CV. MEDIA
SAINS INDONESIA, 2022).

6 Nur Khaerat Nur, Parea Rusan Rangan, and Mahyuddin, Sistem Transportasi, Gastronomia
Ecuatoriana y Turismo Local., 2021, 1.



Apalagi kesenjangan yang terjadi pada setiap wilayah mampu ditekan dengan
inovasi profesi ini. Hal ini menyatakan bahwa perkembangan industri

transportasi berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat.’

Transportasi sebagai misi kesejahteraan di sektor industri telah dirancang
sedini mungkin. Transisi dari ojek konvensional ke ojek online mempengaruhi
mobilitas yang tinggi terutama di perkotaan. Akses yang mudabh, efektif, efisien,
dan praktis menjadi indikasi masyarakat yang melek teknologi ini beralih.
Kepraktisan dalam mengakses, menjadi faktor utama ojek online digunakan oleh
masyarakat. Dilengkapi kemudahan mengakses aplikasi dan promo menarik,
konsumen dijamu untuk senantiasa menjadi alat yang bergantung dengan

aplikasi transportasi online.

Perusahaan berbasis aplikasi online di sektor transportasi mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Sebanyak 21,3% responden menggunakan
Grab sedangkan 19,4% responden menggunakan Gojek dan 0,1%-0,3%
menggunakan aplikasi online lainnya menurut data Asosiasi Penyelenggaraan
Jasa Internet Indonesia (APJII) periode 2019-kuartal 11/2020.% Gojek dan Grab
merupakan aplikasi online terbesar di Indonesia yang tersebar di 203 kota pada
aplikasi Gojek dan 224 kota oleh aplikasi Grab pada tahun 2020. Jumlah
pengguna Gojek 170 juta dan Grab sejumlah 187 juta pengguna. Sementara itu
Gojek dan Grab menerapkan sistem kemitraan bagi orang-orang yang ingin
bekerja sebagai pengemudi, Gojek merekrut 2 juta mitra sedangkan Grab
merekrut 2,8 juta mitra. Perbandingan tersebut Grab menduduki pasar sebagai

aplikasi online yang mampu mengambilkonsumen pesaing lainnya. Berawal

7 Ari Hernawan Arif Novianto, Anindya Dessi Wulansari, ‘Riset: Empat Alasan Kemitraan Gojek,
Grab, Hingga Maxim Merugikan Para Ojol’, The Conversation, 2021
<https://theconversation.com/riset-empat-alasan-kemitraan-gojek-grab-hingga-maxim-
merugikan-para-ojol-159832>.

8 Hary Firmansyah, ‘Keterjangkauan, Afiliasi Pemasaran, Dan Bukti Fisik Sebagai Determinan
Terhadap Minat Referensial’, Journal Information (Universitas Siliwangi, 2022).



peluncurannya di tahun 2014 Grab mampu membentangkan sayap di Indonesia

menggeser Gojek sebagai pesaing beratnya.®

Adapun inovasi yang dilakukan Grab yakni skuter elektrik atau sering
disebut Grab Wheels yang rilis pada 9 Mei 2019 direncanakan sebagai kendaraan
pendukung mitra yang tidak memiliki motor. Tidak mulus sepenuhnya, selang
beberapa bulan Grab Wheels mengalami masalah setelah peluncurannya. Pada
10 Oktober 2019, Grab Wheels telah menimbulkan 2 orang meninggal dunia dan
4 orang sisanya luka-luka di Jakarta. Hal ini terjadi karena 75% pengemudi Grab
Wheels hanya mengetahui prosedur menggunakan tanpa ada edukasi lebih

lanjut.*®

Paradoks yang terjadi pada perusahaan sekelas Grab, bahwa
kesejahteraan, keselamatan kerja, benefit setimpal menjadi masalah krusial
dalam mekanisme on-bid driver karena telah memakan korban. Asuransi,
kompensasi, edukasi perlu dipertanyakan kembali terkait kemitraan ini apakah
bersifat mutualisme atau sebaliknya. Keselamatan kerja menjadi indikator
penting perihal perlindungan sebagai hak mitra yang wajib didapatkan. Industri
transportasi tidak melulu pasal keuntungan semata, namun juga jaminan dan
perlindungan hukum yang semestinya didapatkan menjadi pertanggungjawaban
perusahaan Grab. Intervensi pemerintah juga diperlukan untuk mendukung

jaminan keselamatan kerja.

Peluncuran kemitraan transportasi online ini menimbulkan berbagai
polemik yang memanas dari tahun ketahun. Kabar yang diangkat media menjadi
bukti berbagai kenangan masa silam terutama Grab dan mitranya. Aksi

demonstrasi terjadi dibeberapa titik, terutama dikota-kota besar yang diinisiasi

% G Habibi and C T Hendriyani, ‘Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Kualitas Pelayanan, Dan
Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Jasa Layanan Grab Di Kota Yogyakarta’, 2022
<https://www.jurnalkommas.com/docs/Jurnal D1219020.pdf>.

10 Alda Hermawan, Kampanye Keselamatan Berkendara Dalam Menggunakan Skuter Listrik,
Telkom University, 2019,



oleh Grab dan beberapa mitra aplikator lain. Berikut aksi demonstrasi yang

dirangkum dalam tabel.

Tabel 1. 1 Aksi Demonstransi Ojek Online dibeberapa Wilayah

No Tanggal Lokasi Jenis Tuntutan
Mitra
1. |21 Maret | Ruko Casa Grande, | Grab. Tarif Rp6.400 untuk
2022. Maguwoharjo Depok jarak dibawah 2 km
Sleman. dan
Penurunan target poin
insentif.1t
2. |25 Februari | Ratu Convention | Grab. Turunnya tarif insentif
2019. Center, Jambi. hingga 50%.%?
3. | 25 September | Sukabumi, Jawa | Grab, Berlakunya program
2024 Barat. Gojek, dan | Grab  Slot, Gojek
Maxim. Aceng dan Maxim
Bike Hemat.™®
4. | 22  Januari | Kantor Grab Office | Grab Kebijakan double
2023. Bandung, Jawa order.*
Barat.
5. |29 Agustus | Istana Merdeka | Gojek dan | Potongan tarif terlalu
2024. Jakarta Pusat, Kantor | Grab. tinggi untuk mitra dan
Gojek  di Petojo kejelasan profesi mitra
Jakarta Pusat, dan dimata hukum.®®
kantor  Grab i

11 https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2022/03/23/512/1097663/sempat-didemo-grab-

indonesia-kabulkan-tuntutan-driver-begini-jawabannya diakses pada 11 Juni 2023

12 https://mediaindonesia.com/ekonomi/766101/diprotes-ojol-grab-klaim-biaya-layanan-aplikasi-

sesuai-aturan- diakses pada 8 Mei 2025
13 https://bandung.kompas.com/read/2025/02/17/154424878/apa-itu-aceng-dan-slot-sistem-

yang-bikin-ratusan-driver-ojol-demo-dan-mogok diakses pada 8 Mei 2025

14 https://www.detik.com/jabar/berita/d-7154987/keluh-kesah-ojol-bandung-soal-potongan-

setoran-dan-orderan-fiktif diakses pada 8 Mei 2025
15 https://www.tribunnews.com/nasional/2024/08/29/3-titik-demo-driver-ojol-hari-ini-dari-

istana-merdeka-kantor-gojek-hingga-ke-grab?page=2 diakses pada 12 Juli 2025



https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2022/03/23/512/1097663/sempat-didemo-grab-indonesia-kabulkan-tuntutan-driver-begini-jawabannya
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2022/03/23/512/1097663/sempat-didemo-grab-indonesia-kabulkan-tuntutan-driver-begini-jawabannya
https://mediaindonesia.com/ekonomi/766101/diprotes-ojol-grab-klaim-biaya-layanan-aplikasi-sesuai-aturan-
https://mediaindonesia.com/ekonomi/766101/diprotes-ojol-grab-klaim-biaya-layanan-aplikasi-sesuai-aturan-
https://bandung.kompas.com/read/2025/02/17/154424878/apa-itu-aceng-dan-slot-sistem-yang-bikin-ratusan-driver-ojol-demo-dan-mogok
https://bandung.kompas.com/read/2025/02/17/154424878/apa-itu-aceng-dan-slot-sistem-yang-bikin-ratusan-driver-ojol-demo-dan-mogok
https://www.detik.com/jabar/berita/d-7154987/keluh-kesah-ojol-bandung-soal-potongan-setoran-dan-orderan-fiktif
https://www.detik.com/jabar/berita/d-7154987/keluh-kesah-ojol-bandung-soal-potongan-setoran-dan-orderan-fiktif
https://www.tribunnews.com/nasional/2024/08/29/3-titik-demo-driver-ojol-hari-ini-dari-istana-merdeka-kantor-gojek-hingga-ke-grab?page=2
https://www.tribunnews.com/nasional/2024/08/29/3-titik-demo-driver-ojol-hari-ini-dari-istana-merdeka-kantor-gojek-hingga-ke-grab?page=2

Cilandak, Jakarta
Selatan.
6. | 12 September | Kantor Grab Gama | Grab. Potongan mitra dari
2022. Tower, Jakarta 20% menjadi 10%-
Selatan. 15% dan merevisi
perjanjian  kemitraan
yang adil .18
7. | 19 September | Kantor Grab  di | Grab. Kemitraan yang adil
2018. Bendungan Hilir dan transparan,
Jakarta Pusat dan penetapan tarif
Kantor Grab di Lippo menggunakan rumus
Kuningan  Jakarta transportasi dan
Selatan. potongan aplikator
untuk mitra di bawah
20%.%7
8. | 4 April 2019. | Hotel Her | Grab Suspensi sepihak
Balikpapan. tanpa alasan jelas dan
permintaan mitra
untuk Kepala Kantor
Grab cabang
Balikpapan ~ mundur
dari jabatannya.'®
9. | 27 Juni 2017. | Kantor Grab Plaza | Grab. Pemutusan  kontrak
Maspion Jakarta sepihak, pengaktifan
Utara. kembali akun mitra

16 https://www.tempo.co/ekonomi/400-driver-taksi-online-geruduk-kantor-grab-minta-tarif-naik-
hingga-biaya-sewa-aplikasi-10-persen-291682 diakses pada 12 Juli 2025

17 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180919131058-20-331396/ratusan-pengemudi-
ojek-online-demo-satroni-kantor-grab diakses pada 12 Juli 2025

18 https://www.gridoto.com/read/221687321/dinilai-arogan-suka-asal-suspend-puluhan-driver-
demo-tuntut-ketua-grab-balikpapan-turun diakses pada 12 Juli 2025



https://www.tempo.co/ekonomi/400-driver-taksi-online-geruduk-kantor-grab-minta-tarif-naik-hingga-biaya-sewa-aplikasi-10-persen-291682
https://www.tempo.co/ekonomi/400-driver-taksi-online-geruduk-kantor-grab-minta-tarif-naik-hingga-biaya-sewa-aplikasi-10-persen-291682
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180919131058-20-331396/ratusan-pengemudi-ojek-online-demo-satroni-kantor-grab
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180919131058-20-331396/ratusan-pengemudi-ojek-online-demo-satroni-kantor-grab
https://www.gridoto.com/read/221687321/dinilai-arogan-suka-asal-suspend-puluhan-driver-demo-tuntut-ketua-grab-balikpapan-turun
https://www.gridoto.com/read/221687321/dinilai-arogan-suka-asal-suspend-puluhan-driver-demo-tuntut-ketua-grab-balikpapan-turun

dan  suspensi

akun

mitra secara sepihak.!®

10. | 21 Maret | Kompleks CBD | Grab. Insentif  tidak

cair

2018. Polania Medan. selama dua minggu.?®

Aksi lain selain dalam bentuk kolektif individu memiliki pengalaman
berbeda. Salah satu mitra Grab asal Surabaya mengalami orderan fiktif diawali
ketika mendapat orderan 110 tusuk sate. Beliau kemudian meluncur menuju
lokasi pengantaran, namun naasnya rumah tujuan tersebut tidak berpenghuni dan
dalam posisi dijual. Akhirnya ia menyumbangkan pada panti asuhan dan ikhlas
atas kejadian tersebut.?* Hal seperti inilah yang dinilai tidak manusiawi ketika
mitra melakukan tugas dengan benar justru keuntungannya di rampas oleh
anonim. Harusnya yang bertanggung jawab atas kerugian ini adalah Grab selaku
pemilik perusahaan karena tidak mampu mengantisipasi hal demikian. Namun

sebaliknya, mitra justru mengikhlaskan karena tiada opsi solusi lain.

Kasus lain terjadi pasal putus mitra yang dialami oleh mantan mitra Grab
Gedion Suko Perino pada bulan April 2020. Menurutnya pemutusan mitra
dianggap sebagai keputusan sepihak karena hal ini bermula ketika Gedion
mendapati orderan dengan layanan Grab-Food prioritas dengan double order dan
pembayaran non tunai, artinya pesanan diantarkan tanpa menagih pada
konsumen. Namun nasib buruk menimpanya setelah mengantarkan orderan
bahwasannya akun miliknya di sanksi karena melakukan perjalanan fiktif
padahal orderan tersebut telah sampai ke tangan konsumen. Saat mengurus di

kantor Grab tertanda bahwa akun miliknya terlalu cepat melakukan pengantaran

19 https://www.tempo.co/arsip/pengemudi-taksi-online-gelar-demonstrasi-di-kantor-grab-
1260403 diakses pada 12 Juli 2025

20 https://www.beritasumut.com/peristiwa/47818/Insentif-Tak-Cair-Selama-Dua-Minggu--
Ribuan-Driver-Grab-di-Medan-Demonstrasi/ diakses pada 12 Juli 2025

21 https://food.detik.com/info-kuliner/d-6740423/reaksi-anak-panti-saat-dapat-kiriman-sate-
ayam-dari-orderan-fiktif-ojol diakses pada 8 Mei 2025
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https://www.tempo.co/arsip/pengemudi-taksi-online-gelar-demonstrasi-di-kantor-grab-1260403
https://www.beritasumut.com/peristiwa/47818/Insentif-Tak-Cair-Selama-Dua-Minggu--Ribuan-Driver-Grab-di-Medan-Demonstrasi/
https://www.beritasumut.com/peristiwa/47818/Insentif-Tak-Cair-Selama-Dua-Minggu--Ribuan-Driver-Grab-di-Medan-Demonstrasi/
https://food.detik.com/info-kuliner/d-6740423/reaksi-anak-panti-saat-dapat-kiriman-sate-ayam-dari-orderan-fiktif-ojol
https://food.detik.com/info-kuliner/d-6740423/reaksi-anak-panti-saat-dapat-kiriman-sate-ayam-dari-orderan-fiktif-ojol

dengan tempo 3 sampai 4 menit dan selisih pengantaran konsumen satu dengan
konsumen dua sejauh 1 sampai 2 kilometer.?

Dalam kasus lain di Paguyuban Driver Grab Singaraja di Bali banyak
driver Grab resign dan memilih pekerjaan lain. Hal ini dikarenakan bermitra
dengan Grab tidak menjamin pendapatan tetap. Kemudian interface aplikasi
yang sulit dipahami terutama untuk driver yang sudah berumur. Selain itu, antar
driver yang kompetitif riskan berselisih karena memperebutkan orderan.
Adapun masalah dari tahun ke tahun insentif terus menurun yang menimbulkan
penurunan kinerja driver Grab.Pendapatan berpengaruh terhadap kinerja dan
motivasi driver untuk bekerja. Apabila pendapatan sesuai yang diharapkan maka
akan mengalami peningkatan Kkinerja. Di sisi lain, fleksibilitas dalam konsep
pekerjaan tidak menjamin etos kerja para driver.?* Sisi lain driver online
tendensi berselisih dengan ojek konvensional karena kekuasaan wilayah dan

tanah.

Pada riset yang dilakukan Yeremis T. Keban, Ari Hernawan, dan Arif
Novianto pada mitra Gojek, Grab, dan Maxim pada 2020 pada 290 mitra.
Kesimpulan dari riset tersebut menunjukkan bahwa hak driver belum terpenuhi
secara maksimal hal ini terlihat bahwa setiap aplikator hanya mencapai 20%
dalam memenuhi kriteria sebagai pekerjaan yang menjamin kesejahteraan
mitranya. Selain itu, dapat dilihat dari tidak terpenuhnya keselarasan kontrak
kerja yang mengacu pada UU No. 20 Tahun 2008, perihak kesetaraan,
kepercayaan, dan keuntungan. Artinya mitra dibawah naungan perusahaan
namun tidak terikat secara konsep, tidak mendapat hak selayaknya karyawan
pada hukum semestinya. Grab sebagai perusahaan yang menaungi mitra,

2 https://mediakonsumen.com/2020/11/05/surat-pembaca/putus-mitra-sepihak-oleh-grab
diakses pada 8 Mei 2025

23| Gusti Putu Wira Pratama & Kadek Rai Suwena, Pengaruh Kemampuan dan Motivasi terhadap
Kinerja Driver Grab Di Singaraja, Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 4, No. 2 (Agustus 2022) hal
247

24 |ndra Eko Saputro, Ahmad Bairizki & Surahman Hidayat, Pengaruh Kompensasi Dan Fleksibilitas
Kerja Driver Grab Terhadap Kinerja Dan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Di Mataram,
Jurnal Bina Bangsa Ekonomika, Vol. 14, No. 1 (Februari 2021) hal 43



https://mediakonsumen.com/2020/11/05/surat-pembaca/putus-mitra-sepihak-oleh-grab

dianggap mengubur sisi kebebasan dengan menghilangkan hak suara mitra.
Apabila mitra mencoba menyuarakan aspirasi maka akan meluncurkan sanksi
dari aplikator. Adanya kesenjangan kelas antara pihak aplikator dan mitra
membawa pada kerugian yang dialami mitra. Aplikator atau perusahaan selalu
bertujuan profit oriented dan mitra menganggap hubungan aplikator dan mitra
adalah hubungan murni mutualisme. Realitanya mitra direkrut untuk menjadi
alat pemetik keuntungan dan aplikator sebagai pemantau yang memiliki otoritas

untuk mencambuk alat pemetik keuntungan.®

Dikotomi sistem menyebabkan masalah dalam sistem kerja. Dalam
proses rekrutmen terjadi kerja sama namun perusahaan bersifat manipulatif
dengan menutupi hierarki kelas. Kebijakan pengurangan hak dengan persetujuan
sepihak diterapkan tanpa mempertimbangkan aspek-aspek kemanusiaan. Hal ini
mengindikasi bahwa kelas mempengaruhi kinerja dan pendapatan.?® Konflik ini
telah disusun oleh masyarakat elit. Dan masyarakat yang termarjinalkan

berusaha untuk merampas kembali haknya.?’

Aksi demonstrasi ini bentuk dari pemberontakan dan penolakan terhadap
kebijakan baru yang diterapkan. Ranah dari kebijakan ini adalah
pengeksploitasian yang dilakukan pihak Grab untuk memupuk lumbung
keuntungan semaksimal mungkin. Grab selaku pemegang otoritas memiliki
wewenang untuk membuat kebijakan untuk mitranya secara sepihak. Realitanya
di lapangan mitra driver diperas keringatnya untuk memperkaya Grab, dan Grab
dinilai terlalu apatis terhadap kondisi dilapangan. Hubungan yang timpang tindih
ini akan menjadi bom waktu yang sewaktu-waktu memperbesar risiko berbagai

pihak.

Perusahaan berbasis digital merupakan produk inovasi industri yang

memiliki konsep efisien dan praktis. Hal ini sejalan dengan problem yang

25 Hamzah Turmudi and others, ‘Alienasi Kerja Transportasi Online Sebagai Paradoks’, Jurnal UIN
Sunan Gunung Djati, 2020.

26 Tyurmudi and others.

27 Turmudi and others.



dilahirkan dari produk ini, artinya perusahaan berbasis digital menimbulkan
polemik dari berbagai perspektif. Diawali masuknya ke pasar hingga merambah
ke industri transportasi. Benefit yang didapat beriringan dengan defisit yang
dialami oleh mitra. Hal ini selayaknya menjadi refleksi diri pada mitra dan

evaluasi pihak aplikator Grab serta pemerintah untuk meninjau kembali regulasi.

. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana realitas risiko dan ketidakpastian yang dialami mitra Grab Guyub
Rukun Gumregah Community (GBGC) dalam menjalin relasi kemitraan
Grab?

. Tujuan Penelitian

1. Menegetahui realitas kerja yang dialami mitra Grab Guyub Rukun Gumregah

Community (GBGC) selama menjalin relasi kemitraan dengan Grab.

2. Mengetahui tindakan individu dan kolektif mitra Grab Grab Guyub Rukun
Gumregah Community (GBGC) atas skema sistem dan kebijakan yang

diinisiasi oleh aplikator Grab.

3. Menganalisis ketidakpastian yang dialami mitra Grab Guyub Rukun
Gumregah Community (GBGC).

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan wawasan dan keilmuan
di bidang sosiologi terutama sosiologi industri dalam konteks isu ojek online
terhadap ketidakpastian mitra Grab.

b. Penelitian ini berkontribusi sebagai referensi penelitian ilmiah sosiologi

industri untuk pemberdayaan masyarakat.

2. Manfaat Praktis
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a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi pihak Grab untuk

mengevaluasi kebijakan yang berlaku dan bertindak semestinya pada mitra

b. Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan untuk meningkatkan
kesejahteraan mitra driver ditengah watak kapitalis para kompetitor ojek

online menjadi wabah.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai bahan rujukan, referensi, dan

acuan untuk melangsungkan penelitian. Guna mengetahui gambaran garis besar
batasan pada topik penelitian yang dilakukan. Selain itu untuk menunjukkan
keabsahan data yang diperoleh peneliti. Berikut beberapa penelitian terdahulu

yang relevan dengan topik peneliti.

Penelitian pertama, dikaji oleh Mochammad Aribowo Adi Sagita Putra
yang berlokasi di Surabaya. Penelitian ini merujuk pada fenomena alienasi pada
mitra dan upaya mitra meminimalisir hal tersebut. Subjek penelitian ini
berjumlah 41 mitra Go-Jek dan 58 mitra Grab dan 1 orang yang memiliki akun
Go-Jek dan Grab. Menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dan
pengumpulan data dengan mengisi kuesioner dan wawancara 4 mitra yang
dipilih karena spesifikasi pengalaman. Hasil dari penelitian tersebut bahwa
alienasi terjadi karena ketidakberdayaan mitra terhadap sistem aplikator yang
otoriter. Mereka tidak terisolasi dalam lingkup sesama mitra justru profesi
mereka meningkatkan solidaritas. Pada praktik persaingan memperoleh orderan,
mitra melakukan dalam dua cara yaitu mencari lokasi strategis dan

menggunakan aplikasi tambahan yang tidak resmi atau sering disebut ‘tuyul’.?

Penelitian kedua, bersumber pada M. 1bnu Farhan dan Irwansyah di Kota
Depok, Jawa Barat. Penelitian ini merujuk pada resistensi mitra ojek online atas
tekanan yang dialami. Subjek penelitian ini yaitu mitra ojek online Gojek, Grab,

Maxim, ShopeeFood dan InDriver. Dengan metode penelitian yang digunakan

28 Mochammad Aribowo Adi Sagita Putra, ‘Alienasi Driver Transportasi Online’, Unair Repository,
2019, 1-19.
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adalah studi kasus serta pendekatan kualitatif termasuk wawancara semi
terstruktur. Dapat dikatakan bahwa para mitra driver ojek online memiliki akun
ganda untuk mempertahankan hidup. Bukan berarti para mitra tidak loyal,
melainkan adanya tekanan dan tuntutan sosial ekonomi. Rivalitas yang dikontrol
aplikator menimbulkan tindakan survive para mitra. Skema gamifikasi dianggap
tidak adil dan diskriminasi pada mitra, karena adanya mitra prioritas.?

Penelitian ketiga, dari Sayid Achmad Akbar, Badruddin Nasir, dan Lisbet
Situmorang lokasi penelitian berada di Kelurahan Sempaja Selatan, Samarinda
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Topik yang dibahas mereka
terkait strategi menghadapi persaingan sesama ojek online berbagai platform
untuk beradaptasi pada peluang mendapatkan konsumen. Hasil dari penelitian
tersebut bahwa upaya yang dilakukan mitra dengan mempertahankan penilaian
oleh konsumen, memiliki akun driver lebih dari satu untuk menambah
pendapatan, memanfaatkan waktu-waktu produktif masyarakat untuk memiliki
peluang lebih tinggi, bersikap ramah pada konsumen dan bersikap solid pada

sesama driver dengan bergabung pada komunitas-komunitas ojek online.®

Penelitian keempat, disusun oleh Muhammad Irvansyah, lokasi penelitian
berada di wilayah Jakarta. Penelitian ini merujuk pada risiko yang dihadapi mitra
Gojek terhadap modernitas teknologi yang diimplementasikan. Subjek
penelitian ini adalah mitra Gojek dan pengguna aplikasi Gojek. Peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian
tersebut bahwasannya mitra memiliki risiko kerja seperti orderan fiktif dan

ketidaksesuaian penilaian konsumen hal ini disebut efek bumerang. Konsumen

29 M Farhan and Irwansyah, ‘Online Taxi Bike Drivers’ Resistance To the Loophole in Labour Laws’,
Jurnal Kebijakan Publik, 14.1 (2023), 119-30
<https://jkp.ejournal.unri.ac.idhttps//jkp.ejournal.unri.ac.id>.

30 sayid Achmad Akbar, Badruddin Nasir, and Lisbet Situmorang, ‘Strategi Kompetisi Pengemudi
Ojek Online Kelurahan Sempaja Selatan Dalam Menghadapi Persaingan Sesama Pengemudi Ojek
Online Di Kota SamarindaT’, EJournal Pembangunan Sosial, 11.1 (2023), 30-45
<http://ejournal.ps.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2023/01/Journal Sayid Achmad
(01-05-23-06-58-39).pdf>.
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yang memilih menggunakan teknologi praktis seperti Gojek sebagai bentuk
modernitas reflektif.3

Penelitian kelima, merupakan riset dari Faizal Kurniawan dan Siti Fatimah
Soenaryo dengan lokasi di Malang. Penelitian ini berfokus pada fenomena mitra
ojek online dari kalangan wanita. Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus
dengan wawancara langsung dan kepustakaan dan informasi dari media sosial
sesama mitra Grab dan Go-Jek. Hasilnya mengatakan bahwa wanita menjadi
driver karena adanya tuntutan finansial. Selain itu, adanya pergeseran konsep
dari wanita yang identik dengan pekerjaan domestik kini wanita mampu

mendominasi dan melahirkan budaya sosial baru.%

Penelitian keenam, merupakan riset yang digarap oleh Muhammad Ardan
yang berlokasi di Kota Makassar dengan subjek komunitas Grabbike di Kota
Makassar dengan metode etnografi. Penelitiannya bertujuan untuk menjelaskan
kesadaran membangun solidaritas sesama mitra. Hasil dari penelitian tersebut
bahwa komunitas tersebut membentuk komunitas yang terorganisir. Komunitas
tersebut diperuntukkan sebagai media komunikasi sesama mitra. Adapun
pertemuan yang diadakan untuk membahas isu aktual dan merespon terhadap
fenomena maupun kebijakan yang terjadi di depan mata. Awal mula komunitas
dibentuk karena perselisihan yang terjadi dengan ojek konvensional sehingga
membentuk kelompok sebagai respon atas kelompok ojek konvensional.®

Penelitian ketujuh, riset dari Arif Novianto, Anindya Dessi Wulansari, dan
Ari Hernawan. Penelitian ini berfokus pada beberapa alasan kemitraan Gojek,
Grab dan Maxim merugikan mitra. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara
terhadap 290 mitra ojek online di wilayah Jakarta, DIY, dan Bali. Hasilnya
mengatakan bahwa adanya ketidakadilan yang diterima oleh mitra dari

bergabungnya bersama perusahaan aplikasi online. Mulai dari adanya keputusan

31 |rvansyah Muhammad, Gojek Dan Masyarakat Berisiko (Jakarta, 2019).

32 Faizal Kurniawan and Siti Fatimah Soenaryo, ‘Menaksir Kesetaraan Gender Dalam Profesi Ojek
Online Wanita Di Kota Malang’, Jurnal Sosiologi Pendidikan Humanis, 4.2 (2020), 115
<https://doi.org/10.17977/um021v4i2p115-124>.

33 Ardan Muhammad, Solidaritas ‘Komunitas’ Grab Bike Di Kota Makassar (Makassar, 2022).
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sepihak yang dilakukan oleh pihak aplikator. Alih-alih konsep kerja yang
fleksibel dan memerdekakan justru mengikat mitra dengan mengontrol melalui
aplikasi. Tidak sedikit kasus dilapangan berbeda dengan laporan di perusahaan
yang menyebabkan akun di suspend, sepi orderan, hingga penarikan saldo mitra.
Kemudian, aplikator menutup akses data dan membuka hanya sebatas akun
pribadi sehingga menyulitkan mitra untuk mengakses data. Terjadi hubungan
parasitisme dimana kaidah dalam aplikator tidak berbasis pada ketentuan hukum
di Indonesia. Terlihat pada perjanjian yang dikeluarkan oleh aplikator yang

isinya aplikator mendominasi mitra.3*

Penelitian kedelapan, digarap oleh Wahyu Drajat dengan lokasi penelitian
di Samarinda yang mengangkat topik alasan dibalik sebagian mahasiswa
Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Mulawarman memiliki
pekerjaan sampingan sebagai ojek online Grab. Metode penelitian menggunakan
deskriptif kualitatif dengan pendekatan purposive sampling. Dari data yang
diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pekerjaan sampingan
tersebut dalam upaya resistensi terhadap pemenuhan kebutuhan sehari-hari
selama berstatus sebagai mahasiswa. Alasan utama pada informan adalah
kesulitan membayar UKT hingga menjadikan profesi ojek online sebagai pilihan
untuk meringankan beban UKT tersebut. Hal ini dikarenakan golongan UKT

mahasiswa tersebut tidak sesuai.*®

Dari tinjauan pustaka tersebut, terdapat persamaan penelitian yang
dilakukan peneliti dengan peneliti-peneliti terdahulu, yakni pada aspek hak
sebagai mitra, relasi kemitraan dan dampaknya. Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya adalah bahwa
peneliti menggunakan subjek penelitian mitra Guyub Rukun Gumregah

Community (GBGC) sebagai informan yang termasuk dalam komunitas sepuh

34 Novianto, A., Wulansari, A. D., & Hernawan, A. (2021). “Riset: empat alasan kemitraan Gojek,
Grab, hingga Maxim merugikan para Ojol”. The Conversation, sumber:

https://theconversation.com/riset-empat-alasan-kemitraan-gojek-grab-hingga-maximmerugikan-

para-ojol-159832

35 Wahyu Drajat, ‘Motif Mahasiswa Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik Universitas Mulawarman

Tentang Menjadi Driver Grab’, EJournal Sosiatri-Sosiologi, 11.1 (2023), 424-33.
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dalam Grab. Anggota GBGC memiliki pengalaman sebagai mitra Grab yang
variatif dari pemula hingga veteran. Komunitas ini beroperasi cukup lama dan
cukup eksis pada beberapa momen yang akan digunakan oleh peneliti sebagai

data pembanding pula.

Adapun penelitian kali ini mengupas pasal kebijakan dan inovasi baru
yang diluncurkan oleh Grab yang menimbulkan polemik pada relasi ini. Objek
penelitian ini didasari tercapaikah hak para mitra pada relasi kemitraan yang
dijalin bersama aplikator Grab dan bayang-bayang ketidakpastian. Hal lain yang
ingin diketahui peneliti ialah indeks kualitas hidup, ketidakpastian dan hak wajib
serta rasional untuk para mitra Grab yang diteliti dan ditinjau secara

komprehensif.

F. Landasan Teori

Pada topik yang diangkat berkaitan erat dengan industri, teknologi dan
modernitas dalam perspektif Ulrich Beck. Pada pemikirannya, Beck tidak
menyetujui  kehidupan dinamis setelah terjadi modernisasi. Beck
mengungkapkan bahwa modernisasi ada karena hasil pemikiran dari kelompok
masyarakat tertentu yang memiliki kepentingan, sehingga seluruh masyarakat
hidup dalam kendali.®® Modernisasi tidak selalu mengerucut pada pemangku
kepentingan melainkan perputaran ekonomi, industri pada kelas kuasa produksi
terhadap pasar, tenaga kerja dan sikap over-consumptive masyarakat.>” Karena

di era transformasi ini justru sebagian masyarakat mengalami ketidakpastian.®

Risiko menurut Beck diartikan sebagai pola terstruktur dari masyarakat
untuk menanggulangi konsekuensi-konsekuensi dari praktik distorsi yang

disebabkan oleh modernisasi itu sendiri.®® Substansi dari politik risiko adalah

36 | asarus Jehamat, ‘Hoax, Politics, and Modern Risk Society’, 2020.

37 Ulrich Beck, Masyarakat Risiko Menuju Modernitas Baru, ed. by Widodo, Pertama (Kreasi
Wacana, 2015).

38 Moh. Mahdy Abyyu, Yunitasari Anggraeny, and Velysa Novita Hariyanto, ‘Ketidakpastian Gojek
Dalam Diskursus Masyarakat Resiko’, TUTURAN: Jurnal lImu Komunikasi, Sosial Dan Humaniora,
1.3 (2023), 15-25 <https://doi.org/10.47861/tuturan.v1i3.266>.

39 Ulrich Beck, Masyarakat Risiko Menuju Modernitas Baru, ed. by Widodo, Pertama (Kreasi
Wacana, 2015).
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pengetahuan dan ketidakpastian. Menurut Beck, ketidakpastian sebagai konsep
akhir modernitas. Risiko merupakan dampak dari pengetahuan dan kemajuan
teknologi yang masif hingga pada ujungnya melahirkan risiko baru yang
berkelanjutan.*® Ketidakpastian memposisikan masyarakat berada di ambang
kehancuran dan kemungkinan menelan ketidaksejahteraan. Risiko merupakan
hal yang mampu di prediksi dan tidak mampu diprediksi serta kurang mampu
diterima terlebih pada masyarakat yang tidak memiliki hak prerogatif.*
Modernitas melahirkan pengetahuan dan kemajuan teknologi yang
diimplementasikan pada inovasi yang variatif. Inovasi ini melahirkan risiko yang
merealisasikan ketidakpastian, ketidakpastian ini kembali mengandung risiko

selanjutnya.*?

Pada era klasik kurang tersedianya teknologi yang higienis mengakibatkan
proses produksi yang mengancam kesehatan masyarakat pekerja. Saat ini,
ancaman terjadi karena hasil produksi yang berlebihan.**Artinya pada era klasik
kurangnya fasilitas terlebih teknologi yang kurang memadai. Pada era lanjutan
risiko terjadi karena banyaknya hasil produksi yang justru mengancam
keberadaan masyarakat. Fenomena terjadi secara kontinu dan diperbarui serta
diagungkan. Hal yang sesungguhnya mengancam adalah keberadaan kelompok
pengendali sistem masyarakat digital.** Perbedaan kelas mempengaruhi nasib
individu, pada kelas kuasa keberadaan mempengaruhi kesadaran. Berbanding
terbalik dengan kelas pekerja kesadaran mempengaruhi keberadaan.”® Risiko

40 Lawrence Culver and others, ‘Revisiting Risk Society A Conversation with Ulrich Beck’, Rachel
Carson Centre Perspectives, 6 (2011), 36
<http://www.academia.edu/download/34924045/RCC_2011.pdf>.

41 pytri Kusvianti, Achmadiannisa Putri Rahmanita Ashari, and Ajeng Nurul Izzah, ‘Pandangan
Ulrich Beck Tentang Risiko Dan Ketidakpastian Yang Dialami Oleh Masyarakat Modern’, Jurnal
lImiah Ecosystem, 23.1 (2023), 149—-63 <https://doi.org/10.35965/ec0.v23i1.2495>.

42 Lawrence Culver and others, ‘Revisiting Risk Society A Conversation with Ulrich Beck’, Rachel
Carson Centre Perspectives, 6 (2011), 36
<http://www.academia.edu/download/34924045/RCC_2011.pdf>.

4 Beck.

4 paramita Adelia, ‘Potret Masyarakat Risiko: Kebiasaan Ibu Rumah Tangga Dalam Membuang
Sampah Di Dusun KrajanTempurejo’, 2020.

4 Beck.
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yang diprediksi memiliki makna terselubung untuk berbagai kepentingan,
seperti kekuasaan dan politik.*°

Masyarakat risiko meliputi masyarakat yang berada dalam lingkaran
modernitas. Dimana modernitas itu menimbulkan ancaman ketidakpastian atau
nasib di masa yang akan datang dan merumuskan berbagai prediksi kerugian
materiil maupun immateriil. Tidak adanya jaminan kehidupan yang makmur atas
kehadiran modernitas ini.*” Hal yang menjadi fokus utama adalah meminimalisir
ketidakmampuan masyarakat beradaptasi terhadap implikasi modernitas. Risiko
dan ketidakpastian memiliki kaitan erat dengan keberlangsungan masyarakat di
era lanjutan.*® Masyarakat risiko telah mengasah senjata dan mengencangkan
ikat pinggang untuk mengantisipasi terjadinya kemungkinan bencana besar yang
diakibatkan oleh modernitas itu sendiri.*® Risiko dalam pemikiran Ulrich Beck
mengacu pada transformasi industri yang melahirkan era lanjutan sebagai latar

modernitas reflektif.>°

Modernitas reflektif berangkat dari fenomena perubahan konstruksi sosial
yang terjadi di lingkungan individu sehingga mereka dituntut untuk
merefleksikan diri, dengan begitu individu mampu mengambil keputusan
dengan menyesuaikan kompetensi individu.>* Modernitas reflektif merupakan
kemampuan secara kolektif pada masyarakat untuk bersikap individual untuk
meminimalisir dan mengantisipasi berbagai risiko serta beradaptasi pada era
yang diciptakan sistem ini.5? Pada titik ini masyarakat merefleksikan kehidupan
yang ironi ini dan memikirkan solusi atas isu yang terjadi sesuai dengan

kapasitas dan batas ruang tanpa intervensi hierarki.>® Modernitas reflektif

46 Kusvianti, Ashari, and Izzah.

#7 Irvansyah Muhammad.

48 Kusvianti, Ashari, and Izzah.

4 Fania Darma Amajida, ‘Kreativitas Digital Dalam Masyarakat Risiko Perkotaan: Studi Tentang
Ojek Online“GO-JEK” Di Jakarta’, INFORMASI, 46.1 (2016), 115
<https://doi.org/10.21831/informasi.v46i1.9657>.

>0 paramita Adelia.

51 Beck.

2 Moh. Mahdy Abyyu, Yunitasari Anggraeny, and Velysa Novita Hariyanto.

53 |rvansyah Muhammad.
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mampu terjadi karena interaksi individu yang mampu meningkatkan taraf hidup
sesuai dengan gaya pribadi.>* Perlu diketahui bahwa revolusi sistem semakin
ketat dan berorientasi pada kekayaan serta industri merupakan alat menuju

kekayaan tersebut.>®

Beck membagi modernitas ke dalam dua bagian. Pertama, modernitas
yang berpacu pada modernitas industri, dimana fokus ini ada pada memperoleh
keuntungan seoptimal mungkin. Sehingga hambatan yang terjadi berkisar pada
penyebaran secara komprehensif. Kedua pada era lanjutan berada pada kondisi
untuk mengantisipasi dan menanggulangi ketidakpastian yang diprediksi
mungkin terjadi dan telah terjadi.>® Pada era klasik, individu dibentuk pada tahap
masyarakat industri sebagai pengenalan terhadap barang. Pada era lanjutan
konstruksi ini berubah dari impak era klasik sebagai peralihan barang menjadi

penyebaran ancaman dari era klasik.>’

Modernisasi mengakibatkan adanya proses individualisasi pada
masyarakat terdampak. Individualisasi merupakan proses dalam modernisasi
dimana masyarakat memiliki kebebasan, termasuk kebebasan kaidah-kaidah
konseptual negara dalam memberi ruang aman yang memicu tuntutan peran
individu untuk keberlangsungan hidupnya.®® Pada fakta yang terjadi di lapangan
kelompok sosial yang dianggap sebagai pelindung justru berkontribusi
memonopoli para kelas terdampak dan mengelabui. Alih-alih bersikap solutif

justru mempertahankan kelas ini untuk kepentingan semata.>®

Ketimpangan sosial yang terjadi di wilayah dengan mobilitas tinggi
diantara masyarakat heterogen sangat mungkin terjadi. Konstruksi diciptakan

oleh kelas kuasa yang memiliki tujuan untuk menguasai pasar dengan

> Moh. Mahdy Abyyu, Yunitasari Anggraeny, and Velysa Novita Hariyanto.

%5 Beck.

%6 Hag Mohamad Rijal Izzul+Satriya Rangga Bayu+Nugroho Jason Marcelino, ‘Kompleksitas
Ketidakpastian Yang Dialami Masyarakat Modern Menurut Pandangan Douglas, Beck, Dan
Gidddens’, Journal of Student Research, 2023.

57 Beck.

%8 Beck.

% Moh. Mahdy Abyyu, Yunitasari Anggraeny, and Velysa Novita Hariyanto.
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memanfaatkan keterbatasan kelompok masyarakat kelas pekerja yang
berorientasi pada kekayaan. Dibalik tujuan ini kelas kuasa tidak mampu
memprediksi risiko yang terjadi sehingga mereka ikut larut pada skenario yang
diukirnya. Hal ini dianggap Beck sebagai Efek Bumerang.®® Kehancuran yang
menyelimuti seluruh kelas sosial termasuk pengendali sistem yang sulit untuk
dikendalikan.5!

Kemajuan peradaban di berbagai sektor termasuk pemeluk-pemeluknya
(masyarakat digital) yang mengadopsi sikap konsumtif massal terhadap produk
teknologi secara keberlanjutan. Sehingga menimbulkan sikap kebergantungan
secara kolektif dan meluruhkan kaidah makhluk sosial. Politik sebagai agen
pertahanan pun runtuh ketika substansi hukum dimiliki masyarakat kuasa.
Fenomena paradoks yang terjadi ketika pertumbuhan ekonomi semakin pesat.5?
Modernisasi sebagai kunci utama layak diluruhkan apabila diperlukan untuk
mempertahankan keberlangsungan masyarakat yang penuh konsekuensi. Beck
membagi beberapa komponen yang perlu dikontrol untuk mengantisipasi
kegagalan adaptasi masyarakat. Terdapat fenomena globalisasi, sikap
individualis, pemerataan gender, revolusi tenaga kerja, dan risiko global.®

Menurut Beck, setiap perkembangan modernisasi memiliki dampak
signifikan yang terbagi dalam tiga bagian. Pertama, risiko langsung sebagai
kerugian dari ancaman ketidakpastian yang terjadi secara aktual dan melekat
pada masyarakat pekerja. Kedua, risiko sosial, adanya ketidaksinkronan status
guo dalam jangka panjang yang justru menggerogoti nasib kelas pekerja. Ketiga,
risiko psikologis, keadaan psikis (tekanan, emosi, mental) masyarakat pekerja

yang menurun atau menyimpang karena dampak suatu fenomena.*

80 |rvansyah Muhammad.

61 Beck.

62 Jehamat.

83 paramita Adelia.

64 Arif Nur Widyatama, Rofi Sri Utami, and Siti Rahayu Estu Ningrum, ‘Dinamika Sektor Informal:
Perempuan Pengrajin Sak Ikan Di Desa Plalangan, Kabupaten Situbondo’, Dewantara : Jurnal
Pendidikan Sosial Humaniora, 2.2 (2023), 35-50
<https://doi.org/10.30640/dewantara.v2i2.1008>.
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G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
naratif. Penelitian kualitatif menggunakan argumen informan yang ditelaah
secara komprehensif terkait fenomena yang dialami dan dianalisis
menggunakan teori yang relevan untuk menjelaskan isu sosial yang menimpa
individu maupun kelompok dan tindakan untuk mengatasinya.®® Dengan
mengumpulkan data berupa hasil wawancara dan observasi yang kemudian
dianalisis oleh peneliti tanpa menganalisis data berupa statistik.®® Sehingga
penelitian kualitatif membantu untuk menyingkap isu yang kompleks secara
sistematis dan komprehensif. Penelitian kualitatif berfokus pada analisis pada

realitas sosial seperti pengalaman, peristiwa, dan fenomena.®’

Pendekatan yang dilakukan peneliti menggunakan naratif yang
didefinisikan sebagai bentuk lisan maupun tulisan yang mencakup
serangkaian peristiwa yang berkesinambungan kronologis.®® Pendekatan
naratif mengacu pada himpunan keyakinan, pemikiran, pengalaman dan
tindakan individu maupun kolektif berdasarkan fenomena faktual, kemudian

ditransfer melalui runtutan kronologi.

Peneliti menggunakan kualitatif sebagai metodologi penelitian karena
data yang nantinya diperoleh dari narasumber bersifat faktual, tajam, dalam,
rinci, dan memuat intisari. Selain itu, penelitian kualitatif mampu
menyingkap hal yang terselubung karena karakteristik penelitian secara
mendalam. Hal ini menandakan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan
penelitian yang kredibel. Pada pendekatan kali ini menggunakan naratif

dimana informasi secara empiris digali yang berkaitan dengan individu

85 John W.Creswell and Cgeryl N.Poth, Qualitative Inguiry Research Design:Choosing Among Five

Approaches, Journal of Chemical Information and Modeling, 2018, L.

86 Riska Ariana, Dampak Ojek Online Terhadap Kesejahteraan Keluarga Pada Mitra Gojek
Basecamp Alap- Alap Shelter Stasiun Sudimara, 2016.

57 Anselm Strauss & Juliet Muttaqien, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar:2013), hal 4-5

68 W.Creswell and N.Poth, L.
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maupun masyarakat kolektif. Dengan menjabarkan kasus maka peneliti dapat
mengklasifikasi berdasarkan fenomena vertikal yaitu berkaitan dengan
history, sistem yang berlaku, dan perkembangan fenomena. Dan fenomena
horizontal berdasarkan dinamika sosial dan perubahan status. Peneliti dapat

mendeskripsikan, korelasi yang tercantum dalam setiap fenomena tersebut.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Dusun Sumberan, Kalurahan Banyuraden,
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Komunitas ini dipilih karena banyak anggota yang berprofesi sebagai driver
Grab dalam kurun waktu yang tendensi variatif. Selain itu, komunitas ini
telah dibentuk cukup sepuh pada awal kehadiran Grab di DIY. Para anggota
GBGC sendiri berusia rentang 23 tahun hingga 60 tahun, cukup menarik

untuk memperoleh data informan yang variatif.
3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah informan yang digunakan untuk memperoleh
data yang relevan dengan isu yang dibahas. Terdapat 86 anggota Guyub
Rukun Gumregah Community (GBGC), dari keseluruhan anggota tersebut

diambil 5 informan yakni:

a. Ketua anggota Guyub Rukun Gumregah Community (GBGC) 7 tahun

b. Wakil anggota Guyub Rukun Gumregah Community (GBGC) 3 tahun

c. Anggota lama Guyub Rukun Gumregah Community (GBGC) 7 tahun

d. Anggota lama Guyub Rukun Gumregah Community (GBGC) 7 tahun

e. Anggota baru Guyub Rukun Gumregah Community (GBGC) 4 tahun
4. Objek Penelitian

Objek penelitian kali ini perihal kondisi mitra Grab yang saat ini
menyandang profesi sebagai ojek online, dimana ojek online sebagai

pekerjaan pokok dan sampingan mitra. Realitas ketidakpastian dari risiko
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mitra Grab komunitas Guyub Rukun Gumregah Community (GBGC)

setelah bermitra dengan Grab.
5. Sumber Data

Sumber data merupakan instrumen penting dalam penelitian karena

berkaitan dengan perolehan data. Adapun sumber data sebagai berikut :
a. Data Primer

Merupakan data utama yang diperoleh dari wawancara anggota

komunitas Guyub Rukun Gumregah Community (GBGC).
b. Data Sekunder

Merupakan data pendukung dari data primer untuk memperkuat hasil
data dan tambahan informasi. Data sekunder diperoleh dari jurnal, buku,
skripsi, website, dan tulisan ilmiah lain yang relevan dengan isu yang
dibahas.

6. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah observasi dengan terjun
kelapangan. Peneliti mengamati tindakan yang dilakukan oleh subjek
penelitian selaku target yang memberikan data secara konkret. Data yang
diperoleh kemudian dicatat, rekam, dokumentasikan, untuk disimpan
sebagai bukti yang kredibel. Data merepresentasikan dari topik yang
dibahas peneliti tentang ojek online. Observasi pada komunitas Guyub
Rukun Gumregah Community (GBGC) dilakukan pada 17 Oktober 2024
hingga 24 November 2024, dengan mencatat hal-hal terkait kualifikasi
informan penelitian, mengambil gambar agenda yang dilangsungkan
oleh komunitas, dan terjun ke lapangan secara langsung proses kerja para

mitra Grab.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab antara peneliti
dengan narasumber. Dengan pertanyaan terstruktur yang telah disusun
oleh peneliti maka narasumber wajib menjawab sesuai dengan realita dan
pengalaman yang terjadi. Adapun pertanyaan disusun relevan dengan
topik dan memiliki batasan untuk menajamkan intisari dari topik.
Wawancara pada informan anggota Guyub Rukun Gumregah
Community (GBGC) dilakukan pada 24 November 2024 hingga 6 Mei
2025. Peneliti menulis dan merekam data, pengalaman, opini dari

informan seputar topik yang menjadi inti penelitian ini dilakukan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi menghasilkan bukti fisik dari penelitian yang
dilakukan dalam lingkup informan. Hasilnya berupa foto-foto ataupun
bukti fisik lainnya. Metode ini digunakan pula untuk memperkuat data

nantinya sebagai bukti otentik dengan akurasi maksimal.
7. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan Klasifikasi data yang diperoleh berdasarkan
kategori tertentu. Hal ini untuk mencari pokok dari data untuk

mengetahui intisari yang lebih signifikan.
b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan hasil dari reduksi data berupa transkrip
wawancara yang telah disusun oleh peneliti untuk dianalisis

menggunakan teori yang relevan.

c. Penarikan Kesimpulan
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Kesimpulan merupakan hasil akhir dari penelitian ini, setelah di
analisis maka dapat ditarik kesimpulan tentang implikasi dari isu yang

dibahas untuk dievaluasi lebih lanjut oleh pihak yang terkait.

H. Sistematika Penulisan
Pada dasarnya sistematika penulisan berisi daftar sub bab yang

memaparkan topik ini. Dimana antar sub bab yang saling berkesinambungan dari
pendahuluan hingga penutup. Berikut sistematika penulisan yang dikaji :

Bab | Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian

dan sistematika penulisan.

Bab 1l menjelaskan gambaran umum dan latar penelitian mencakup
sejarah Grab, layanan Grab, profil komunitas Guyub Rukun Gumregah

Community (GBGC), dan profil informan.

Bab 111 memaparkan hasil penelitian dengan data yang telah diperoleh
dilapangan perihal realitas anggota Guyub Rukun Gumregah Community
(GBGC) terhadap ancaman ketidakpastian setelah bergabung menjadi mitra

Grab. Melalui observasi dan wawancara kemudian dianalisis oleh peneliti.

Bab IV memaparkan analisa pada data yang diperoleh terhadap teori
Masyarakat Risiko dari Ulrich Beck. Selain itu menganalisa dampak-dampak

yang terjadi pada mitra Grab.

Bab V pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dari data yang telah
diperoleh dan saran terkait fenomena yang terjadi dan daftar pustaka sebagai

referensi serta lampiran terkait.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti telah melakukan serangkaian prosedur penelitian dari observasi,

wawancara, dan dokumentasi pada komunitas Guyub Rukun Gumregah
Community (GBGC) perihal berbagai risiko bergabung menjadi mitra Grab.
Kemudian, dianalisis menggunakan teori Masyarakat Risiko dari pemikiran
Ulrich Beck. Dari temuan yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan berbagai
hal.

Industri transportasi online membawa benefit di tengah modernitas yang
digencarkan. Ribuan masyarakat telah menjadi mitra Grab yang tersebar di
seluruh Indonesia. Dengan begitu, angka pengangguran dan kriminal semakin
menurun dan mitra mampu mencapai pada taraf hidup lebih baik. Seperti yang
diketahui bahwa hubungan mitra Grab dengan Grab sebatas kemitraan yang jelas
berbeda dengan ketentuan hubungan kerja karyawan. Bergabung dalam
kemitraan Grab memiliki beberapa benefit seperti upah, insentif (bagi yang
memenuhi target) dan asuransi kecelakaan swasta dari Grab.

Hubungan kerja kemitraan di Indonesia belum sepenuhnya sempurna
untuk diterapkan. Mengingat hal-hal fundamental yang seharusnya menjadi
fokus utama dan primer belum sepenuhnya memadai. Fakta ketidakpastian yang
dialami mitra secara implisit menggariskan bahwa terjadi ketimpangan relasi
antara aplikator Grab dan mitra Grab. Ketidakpastian tersebut berbentuk inovasi
yang merugikan sepihak seperti fitur double order, skema insentif, skema
gamifikasi keanggotaan, sistem performa mitra, Grab Slot, dan Akun Ladies.
Inovasi ini sebagai salah satu alternatif untuk pemangkasan tarif pokok mitra.
Tindakan yang mendiskreditkan mitra mempengaruhi etos kerja dan pendapatan
mitra. Seperti keputusan sepihak, suspensi tak mendasar, kurangnya transparansi
aplikator, klaim orderan fiktif yang tidak disetujui, inovasi yang merugikan,
aplikator pro konsumen, kebijakan yang menindas dan sebagainya. Dari polemik
ini melahirkan kondisi tertekan, kecemburuan sosial, diskriminasi, dan sikap

kompetitif sesama mitra.
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Hubungan oposisi ini dikarenakan ketidakberdayaan masyarakat kelas
pekerja karena kebergantungan mereka terhadap pengendali sistem sebagai
penguasa pasar. Kebergantungan ini mempengaruhi keberlangsungan mitra,
terutama finansial guna melanjutkan hidup. Ketidakmampuan beradaptasi
dengan sistem di era pembaruan ini menjadikan mereka sebagai kelas pekerja.
Ketidakberpihakan pengendali sistem dan instansi terhadap keberlangsungan
kelas pekerja mengindahkan kehidupan yang mengintimidasi. Selain itu tidak
memiliki privilege dan power menanggulangi polemik ini.

Demonstrasi yang dilakukan mitra guna memperoleh atensi pengendali
sistem dianggap sebagai solusi untuk mengekspresikan dan berorasi tentang
distorsi yang dilakukan Grab. Hal ini relevan dengan modernitas reflektif bahwa
tindakan ini untuk bertahan hidup dan respon dari fenomena yang terjadi. Selain
itu kebijakan yang menyerang mitra menyebabkan tindakan demonstrasi secara
kolektif, menyerang kembali posisi pengendali sistem, hal ini menurut Beck
disebut sebagai efek bumerang. Kebijakan yang diterapkan memakan kembali
perumus kebijakan tersebut.

Kondisi ini diperparah dengan dampingan hukum yang rapuh. Sebagai
pedoman fundamental sudah selayaknya melindungi kelas pekerja dari distorsi
yang terjadi karena tindakan diktator terhadap kelas yang lebih rendah. Dalam
hukum yang mengatur hubungan kerja kemitraan tidak terlalu signifikan
sehingga mengalami pemahaman yang melebar dan dimanfaatkan untuk
kepentingan pribadi.

Dalam melakukan wawancara kepada informan peneliti sepatutnya
mempersiapkan dengan lugas, jelas dan sederhana dalam satu pertanyaan. Hal
ini untuk mempersingkat waktu dan menggali informasi sedetail mungkin pada
setiap informan. Pada pencarian komunitas perlu waktu lebih lama untuk
menyesuaikan dengan kriteria topik yang dibahas. Seperti pada penelitian ini
menggunakan komunitas yang cukup sepuh dengan anggota yang memiliki
pengalaman profesi ojek online yang variatif sebagai pembanding. Pada
kepenulisan tidak banyak penelitian, artikel, jurnal dan sumber ilmiah lain yang

87



mengkaji kemitraan Grab dan implementasinya yang kredibel pada indikator
tertentu dalam ranah sosiologi.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan saran

pada beberapa pihak.

1. Kepada mitra Grab untuk beradaptasi pada modernitas yang terjadi dengan
menggali kompetensi diri dan bergerak pada untuk perubahan kualitas hidup.
Meningkatkan solidaritas sesama mitra untuk meminimalisir reaksi negatif.

2. Kepada aplikator Grab untuk mengevaluasi kebijakan dan tindakan untuk
menciptakan relasi yang saling menguntungkan dan menganut kaidah
kemanusiaan.

3. Kepada instansi terkait untuk mengevaluasi undang-undang dan regulasi
terkait relasi kerja kemitraan dan memonitor sebagai pihak tengah relasi
antara mitra Grab dan aplikator Grab.

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk menganalisa peran mitra Grab dalam
pengambilan keputusan kebijakan Grab terbaru, membandingkan praktik
relasi kerja dengan pola aplikator lain dan implikasi regulasi hukum terkait

realitas mitra Grab.
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